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RINGKASAN  

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini yang berjudul “Pemanfaatan Media Sosial 

Instagram @kabarsleman Sebagai Media Komunikasi Di Masa Pandemi Covid-19 

Oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman” menggunakan 

metode penelitian observasi, partisipasi aktif, wawancara, studi pustaka serta 

dokumentasi. Tujuan penulisan laporan ini untuk mengetahui bagaimana 

pemanfaatan media sosial Instagram @kabarsleman sebagai media komunikasi 

publik di masa pandemi oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Sleman. Pemanfaatan media sosial Instagram @kabarsleman  sebagai media 

komunikasi publik di masa pandemi yaitu sebagai sarana edukasi, informasi, 

mempresentasikan citra positif pada Pemerintah Kabupaten Sleman, sebagai sarana 

dokumentasi online, layanan aduan Lapor Sleman, dan interaksi dengan Slemanis. 

Pengelolaan konten media sosial @kabarsleman dilaksanakan oleh pranata humas 

dan pegawai pada Bidang Informasi dan Komunikasi Publik. Tujuan pemanfaatan 

Instagram @kabarsleman sebagai media komunikasi publik untuk mendekatkan 

Pemerintah Kabupaten Sleman dengan publik, serta sebagai sarana informasi untuk 

masyarakat Sleman. 

Kata kunci : Media Sosial, Komunikasi Publik, Instagram, Humas Pemerintah.  
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ABSTRACT 

The Field Work Practice report entitled "Utilization of Instagram @kabarsleman 

Social Media as a Communication Media During the Covid-19 Pandemic by the 

Sleman Regency Communication and Information Office" uses observation 

research methods, active participation, interviews, literature studies, and 

documentation. The purpose of writing this report is to find out how the use of 

Instagram @kabarsleman social media as a public communication medium during 

the pandemic by the Sleman Regency Communication and Information Office. The 

use of social media Instagram @kabarsleman as a public communication medium 

during the pandemic, namely as a means of education, information, presenting a 

positive image to the Sleman Regency Government, as a means of online 

documentation, reporting complaints services to Sleman, and interacting with 

Slemanis. The management of @kabarsleman social media content is carried out 

by public relations institutions and employees in the Information and Public 

Communication Sector. The purpose of using Instagram @kabarsleman as a public 

communication medium is to bring the Sleman Regency Government closer to the 

public, as well as a means of information for the people of Sleman. 

Keywords: Social Media, Public Communication, Instagram, Government Public 

Relations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Media sosial merupakan media interaktif yang memungkinkan adanya 

umpan balik dan interaksi dua arah (Kent, 2013). Bagi individu, media sosial 

merupakan media yang digunakan untuk bersosialisasi dengan orang lain yang 

dilakukan secara online untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan 

waktu (Rustian, 2012). Sementara, bagi lembaga pemerintah media sosial 

merupakan media untuk berkomunikasi dengan publiknya. Keberadaan media 

sosial memudahkanlembaga pemerintah dalam menyampaikan informasi dan 

pesan-pesan edukatif serta menerima tanggapan dari publik. Dengan adanya 

kolom komentar siapapun dapat menuliskan tanggapan, kritik maupun saran 

yang dapat direspon oleh pengelola akun tersebut. 

Pandemi Covid-19 yang terjadi pada bulan Maret 2020 membuat 

transformasi digital berubah begitu cepat. Mobilitas yang terbatas membuat 

pemerintah sebagai salah satu organisasi harus tetap terhubung dan 

berkomunikasi dengan masyarakat. Untuk dapat menjangkau masyarakat luas, 

pemerintah memusatkan perhatian pada media sosial sebagai media 

komunikasi publik. 

Komunikasi publik merupakan proses komunikasi yang menjangkau 

publik lebih luas dan disampaikan secara terencana. Salamah (2020) 

mendefinisikan komunikasi publik sebagai setiap aktivitas yang dilakukan 
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oleh institusi dan organisasi publik dan dirancang untuk menyampaikan serta 

menyebarkan informasi, menjelaskan keputusan dan tindakan publik, 

menegakkan validasi, mempromosikan nilai-nilai yang diakui serta 

memperkuat solidaritas masyarakat. Kemudahan serta jangkauan media sosial 

yang lebih luas memungkinkan pemerintah mengkomunikasikan informasi 

yang dibutuhkan oleh masyarakat, membuka kesempatan bagi publik untuk 

merespon kebijakan dan mendengarkan opini dari masyarakat. 

Kecakapan pemerintah dalam berkomunikasi dengan publiknya sejalan 

dengan peran media sosial bagi instansi pemerintahan, yakni menjaga citra 

positif lembaga pemerintah serta memberikan pelayanan publik berupa akses 

informasi dan komunikasi (Suprawoto, 2018). Melakukan komunikasi publik 

dengan tujuan membangun relasi yang baik, menghindari kesalahpahaman dan 

membangun citra baik sebuah lembaga merupakan seni public relations 

(Mardiana,dkk. 2017). Pada sebuah organisasi atau korporasi fungsi humas 

merupakan bagian fungsi manajemen yang mendukung kegiatan organisasi. 

Sementara pada lembaga pemerintah daerah, fungsi humas dilaksanakan oleh 

dua (2) lembaga, yakni: Sekretariat Daerah dan Dinas Komunikasi dan 

Informatika.  

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman melaksanakan 

sebagian fungsi humas dari Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Sleman. 

Adapun sebagian fungsi humas yang dijalankan oleh Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Sleman sebagai Organisasi Pemerintahan Daerah 

(OPD) yaitu, menyelenggarakan siaran pers, dokumentasi siaran pers, 
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menjalin hubungan baik dengan media, mengelola website resmi Pemerintah 

Kabupaten Sleman serta mengelola konten media sosial resmi milik 

Pemerintah Kabupaten Sleman. Pada laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

ini, penulis fokus pada fungsi humas yang mengelola konten media sosial 

Pemerintah Kabupaten Sleman sesuai unit kerja (bidang) tempat penulis 

melaksanakan PKL.  Konten media sosial resmi milik Pemerintah Kabupaten 

Sleman dikelola oleh Kelompok Substansi Komunikasi Publik dan Pelayanan 

Penganduan dari Bidang Informasi Dan Komunikasi Publik (IKP).  

Media sosial yang dikelola oleh Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 

Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Sleman meliputi: Instagram 

@kabarsleman, Facebook @Pemkab Sleman dan Twitter @kabarsleman. Dari 

ketiga media sosial tersebut, Instagram dinilai memiliki efektivitas dalam 

menyebarkan informasi ke masyarakat. Instagram merupakan salah satu media 

sosial yang memiliki efektivitas sebagai sarana komunikasi publik 

pemerintahan selama pandemi. Berdasarkan hasil wawancara dengan Syarifah 

Thurayyah S.Sos, M.Si selaku Sub-Koordinator Kelompok Substansi 

Komunikasi Publik dan Pelayanan Pengaduan Dinas Komunikasi dan 

Komunikasi Kabupaten Sleman, selama pandemi masyarakat lebih sering 

mengakses media sosial dan mencari informasi yang kredibel. Hal ini 

ditunjukkan dengan peningkatan jumlah pengikut (followers) di akun 

Instagram @kabarsleman sebanyak 50 persen, di mana pada saat sebelum 

pandemi @kabarsleman memiliki 40.000 followers setelah pandemi 

mengalami peningkatan menjadi 63.000 followers. Terlebih target sasaran 
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utama pengikut Instagram @kabarsleman yaitu penduduk berusia 16 tahun 

hingga 40 tahun yang memiliki akun media sosial Instagram, berdomisili di 

Kabupaten Sleman serta membutuhkan informasi publik dari pemerintah. 

Melalui penulisan laporan praktik kerja lapangan ini, penulis ingin mengetahui 

pemanfaatan media sosial Instagram @kabarsleman sebagai media 

komunikasi publik di masa pandemi oleh Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Sleman. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

“Bagaimana pemanfaatan media sosial Instagram @kabarsleman sebagai 

media komunikasi publik di masa pandemi Covid-19 oleh Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kabupaten Sleman?” 

 

C. Tujuan Penulisan Laporan PKL 

1. Mengetahui peran humas dalam pemerintah. 

2. Menambah wawasan bagaimana pemanfaatan media sosial milik 

Pemerintah Kabupaten Sleman. 

3. Sebagai salah satu syarat kelulusan mendapatkan gelar Ahli Madya 

(A.Md.)  Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi Yogyakarta. 
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D. Manfaat Praktik Kerja Lapangan  

1. Manfaat Akademis 

a) Sebagai rujukan mengenai aplikasi studi humas dalam bidang 

pemerintahan. 

b) Sebagai referensi bagi mahasiswa mengenai pemanfaatan media 

sosial   pada humas pemerintahan. 

2. Manfaat Praktis  

a) Memperluas wawasan serta pengetahuan mengenai pemanfaatan 

media sosial pada humas pemerintah. 

b) Mengetahui kompetensi humas pada instansi pemerintahan. 

 

E. Waktu dan Tempat Praktik Kerja Lapangan 

1. Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Periode : 7 Februari 2022 – 11 April 2022 

Hari kerja  : Senin – Jum’at 

Jam kerja : 07.30 – 15.30  

2. Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Nama : Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman 

Bidang : Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 

Alamat : Komplek Kantor Bupati Sleman Jalan Parasamya, Beran,  

Tridadi, Sleman. 55511. 

Telepon : (0274) 868405 / (0274) 868945 

Email : kominfo@slemankab.go.id 

mailto:kominfo@slemankab.go.id
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Website  :http://kominfo.slemankab.go.id 

Media Sosial   

Facebook  : Pemkab sleman 

Instagram  : @kabarsleman 

Twitter  : @kabarsleman 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah metode, teknik, atau cara penulis 

mendapatkan informasi berupa data, wawancara, observasi maupun studi 

pustaka untuk mencapai tujuan dari penelitian tersebut. Adapun selama 

penyusunan laporan  Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kabupaten Sleman, penulis menggunakan metode sebagai 

berikut : 

1. Observasi  

Menurut Riyanto (2010) Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukanmelalui pengamatan baik secara 

langsung maupun tidak langsung.  

Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan (PKL) penulis 

mengamati secara langsung berbagai bentuk kegiatan humas yang ada di 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman, khususnya dalam 

Kelompok Substansi Komunikasi Publik Dan Pelayanan Penganduan pada 

Bidang Informasi dan Komunikasi Publik. 

 

 

http://kominfo.slemankab.go.id/
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2. Partisipasi Aktif 

Menurut Nazir (2011) Partisipasi Aktif merupakan suatu kegiatan 

yang dilakukan  secara langsung terlibat di lapangan.  

Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan (PKL) penulis turut 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang ada di Bidang Informasi dan  

Komunikasi Publik, Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Sleman dalam jangka waktu 2 bulan. 

3. Wawancara  

Menurut Afifudin dan Saebani (2012) wawancara adalah metode 

pengambilan data melalui pertanyaan yang ditanyakan secara tatap muka 

kepada seseorang informan atau responden. Informasi dan data yang 

penulis dapatkan berdasarkanwawancara langsung di lokasi tempat Praktik 

Kerja Lapangan  (PKL) yaitu dengan : 

1. Ibu Noor Hidayati ZP. S.Sos., M.Si. (Kepala Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik Diskominfo Kabupaten Sleman)  

2. Ibu Syarifah Thurayyah, S.Sos. M.Si. (Sub-Koordinator Kelompok 

Substansi Komunikasi Publik dan Pelayanan Pengaduan Diskominfo 

Kabupaten Sleman). 

3. Staff Bidang Informasi dan Komunikasi Publik Diskominfo Kabupaten 

Sleman. 
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4. Studi Pustaka  

Menurut Sarwono (2006) Studi kepustakaan adalah mempelajari 

berbagai buku serta hasil penelitian sebelumnya agar mendapatkan 

landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti. Penulis menggunakan 

referensi melalui buku, website, serta jurnal-jurnal yang sesuai dengan 

judul laporan. 

5. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2015) Dokumentasi merupakan suatu cara 

pengambilan data yang digunakan berupa buku, arsip, dokumen, tulisan 

ataupun gambar  yang berbentuk laporan dan keterangan sebagai sarana 

untuk mendukung penelitian. Selama pelaksanaan praktik kerja lapangan 

penulis turut mendokumentasikan kegiatan pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Sleman. Berikut kegiatan dimana penulis terlibat 

dalam dokumentasi kegiatan : 

a.  Konferensi pers yang dilaksanakan oleh Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik mengenai penanganan Covid-19 di Kabupaten 

Sleman yang diselenggarakan pada tanggal 2 Maret 2022. 

b. Seminar Hari Tuberkolosis Sedunia yang dilaksanakan oleh Dinas 

Kesehatan Kabupaten Sleman pada tanggal 31 Maret 2022. 

c. Konferensi pers yang dilaksanakan oleh Bidang Komunikasi 

Publik dan Pelayanan Pengaduan pada tanggal 1 April 2022. 
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BAB II 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Penegasan Judul 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini ditulis berdasarkan hasil Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) yang telah penulis laksanakan di Dinas 

Komunikasi dan informatika Kabupaten Sleman. Penulis mengambil fokus 

pada : 

1. Pemanfaatan media sosial Instagram  

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman selama 

pandemi Covid-19 memanfaatkan media sosial sebagai salah satu 

media komunikasi publik untuk menyampaikan informasi kepada 

masyarakat. Upaya humas pemerintah dalam membentuk citra instansi 

pemerintah yaitu dengan memberikan akses informasi dan komunikasi 

melalui media sosial. Instagram dinilai menjadi salah satu media sosial 

yang paling efektif sebagai media informasi serta komunikasi antara 

Pemerintah Kabupaten Sleman dengan masyarakat yang 

memungkinkan adanya keterlibatan dari publik sehingga terjalinnya 

interaksi antara publik dengan pemerintah. Pemanfaatan media sosial 

Instagram dalam hal ini adalah jenis konten apa saja yang diunggah 

pada akun Instagram @kabarsleman serta digunakan sebagai media 

apa. Sesuai uraian pada latar belakang masalah, media sosial bagi 

lembaga pemerintahan dimanfaatkan untuk penyebaran informasi, 



10 

 

penyampaian pesan edukatif dan media interaktif bagi publik.  

Terdapat empat peran pemanfaatan media sosial bagi pemerintah, 

yakni:  

a. Meningkatkan citra positif dari  publik terhadap pemerintah. 

b. Mendekatkan pemerintah dengan publik.  

c. Menyimpan foto dan video secara online (dokumentasi online). 

d. Menjangkau seluruh publik yang luas.  

 

2. Media komunikasi publik  

Komunikasi publik melalui pemanfaatan media sosial Instagram 

yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Sleman tidak terlepas dari prinsip-prinsip komunikasi publik antara 

lain : 

1. Adanya keterbukaan informasi kepada masyarakat 

2. Komunikasi dilakukan secara langsung 

3. Melibatkan masyarakat dalam pembentukan kebijakan 

4. Menjelaskan citra positif serta pencapaian kebijakan yang sudah 

terlaksana 

5. Media yang digunakan tidak hanya menggunakan media cetak tapi 

kini mengunakan media baru juga sebagai komunikasi publik 

6. Tetap menjalin komunikasi dengan dinas terkait isu, serta  

7. Tidak menambahkan konflik atau menduplikasi pesan yang 

disampaikan. 
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Melalui media sosial berupa Instagram @kabarsleman Pemerintah 

Kabupaten Sleman memberikan informasi serta sebagai sarana 

komunikasi publik terlebih di masa pandemi yang membuat 

transformasi digital berkembang dengan lebih cepat. 

B. Kerangka Konsep  

1. Humas  

Moore (2005) menjelaskan bahwa Humas merupakan 

komunikasi dua arah yang menjadi pusat dalam menunjang 

kebijaksanaan yang memiliki kewajiban untuk menjelaskan, 

mengumumkan, mempertahankan serta mempromosikannya kepada 

publik, sehingga publik bisa memahami itikad baik yang disampaikan. 

Adapun Cutlip mendefinisikan humas sebagai fungsi manajemen 

dalam membentuk serta memelihara hubungan yang saling 

menguntungkan antara organisasi dengan publik, yang diukur dengan 

keberhasilan atau kegagalannya. Kasali, Renald (2018) mengartikan 

humas sebagai strategi fungsi manajemen dalam melakukan 

komunikasi kepada publik, sehingga publik mendapatkan  pemahaman 

serta penerimaan, proses pemahaman serta penerimaan dari publik 

yang memerlukan perhatian khusus seperti hubungan yang harmonis 

dengan publik dengan bersikap jujur, terbuka terhadap informasi, 

konsisten dan lain sebagainya.  
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Melalui definisi dari para ahli, humas diartikan sebagai : 

a. Penghubung komunikasi dua arah yang memberikan informasi 

mengenai kebijakan yang diambil dengan memberikan penjelasan 

serta mempromosikannya kepada publik. 

b. Pengukur keberhasilan dalam fungsi manajemen untuk memelihara 

hubungan yang saling menguntungkan dengan publik. 

c. Komunikator yang memberikan pemahaman dan penerimaan dari 

publik dengan tetap menjaga hubungan yang baik dengan  publik.  

2. Humas Pemerintah atau Government Public Relations 

a. Pengertian Humas Pemerintah 

Humas pemerintah atau Government Public Relations (GPR) 

merupakan penggabungan dari kata humas yaitu hubungan 

masyarakat dengan pemerintah. Penggabungan kata dari 

pemerintah dengan pemerintahan memiliki arti yang berbeda, 

pemerintahan berasal dari kata perintah yang memiliki tambahan 

kata “me” dan “an”. Menurut etimologis, pemerintah (government) 

berasal dari bahasa yunani kubernan atau nahkoda kapal  yang 

memiliki arti menatap kedepan. Pemerintah memiliki makna 

melihat kedepan dan menentukan kebijakan yang akan datang 

dimasa depan. Pengertian dalam bahasa indonesia pemerintah 

diartikan sebagai instansi atau lembaga yang memiliki kewenangan, 
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sedangkan pemerintahan memiliki arti sebagai proses atau aktivitas 

memerintah. 

Humas pemerintah merupakan fungsi manajemen yang 

disetujui, yang membantu menjadikan badan, departemen dan 

entitas publik yang membantu warga secara timbal balik, dengan 

begitu humas pemerintah juga bertugas untuk menerima masukan 

dari warga (Cutlip). Adapun Bowen memberi batasan humas 

pemerintah dengan menyebutkan bahwa humas pemerintah 

merupakan fungsi komunikasi yang menjadi penghubung interaksi 

antara masyarakat dengan pemerintah, serta regulator dalam 

menyampaikan kebijakan pemerintah, artinya tugas humas 

pemerintah yaitu menyampaikan kebijakan serta menerima 

masukan dari masyarakat dari setiap kebijakan yang akan, sedang 

maupun yang telah dibuat. Dari definisi diatas bisa disimpulkan 

bahwa humas pemerintah merupakan : 

1. Fungsi manajemen dalam pemerintah. Artinya manajemen 

pemerintah tidak dapat berjalan tanpa adanya humas, terlebih 

dimasa peralihan informasi digital yang mengharuskan 

pemerintah untuk tetap menjalin komunikasi dan memberikan 

informasi kepada masyarakat. 

2. Fungsi komunikasi dan informasi yang menghubungkan 

pemerintah dengan masyarakat. Melalui informasi dan 

komunikasi keputusan, kebijakan, dan penerapan program akan 
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sangat memberikan dampak pada masyarakat sehingga dapat 

diketahui dan diharapakan melibatkan masyarakat. 

Humas yang berada di swasta tentunya berbeda dengan 

humas dalam pemerintahan. Berikut perbedaan antara humas 

swasta dengan humas pemerintah : 

Tabel 2.1 Perbedaan Humas & Humas Pemerintah 

Humas Humas Pemerintah 

Tidak berada di lingkup 

pemerintahan 

Berada dalam lingkup 

penyelenggaraan negara baik 

secara legislatif, yudikatif dan 

eksekutif dan lembaga negara 

lainnya. Dalam 

penyelenggaraannya humas 

pemerintah berada dalam lingkup 

eksekutif. 

Fokus perhatiannya adalah 

stakeholder dan publik 

Fokus perhatiannya melingkupi 

seluruh masyarakat dan warga 

negara 

 

Operasional humas bertujuan 

dalam membentuk citra 

perusahaan 

Operasional humas dilakukan 

untuk membentuk citra dan juga 

memberikan pelayanan publik 

berupa akses informasi dan 

komunikasi. 

 

Mencari keuntungan dengan 

menjual sebuah produk 

(lembaga profit) 

Tidak ada produk yang diperjual 

belikan 

Sumber: Suprawoto, 2018 

b. Peran Humas Pemerintah  

Perbedaan antara humas pemerintah dan humas di swasta 

tentunya memiliki  peran yang berbeda. Peranan humas pemerintah 

atau yang lebih sering disebut dengan Government Public 

Relations (GPR). Menurut Dozier & Broom (1995) menyebutkan 4 

peranan humas dalam suatu organisasi, yaitu  : 
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1) Expert Prescriber ( Penasehat Ahli) 

Seorang praktisi humas yang berpengalaman diharapkan bisa 

memberikan solusi dalam penyelesaian masalah hubungan yang 

terjadi antara organisasi dengan publik (public relationship). 

2) Communication Fasilitator (Fasilitator Komunikasi) 

Seorang praktisi humas diharapkan mampu menjadi 

komunikator dan mediator dalam membantu pihak manajemen 

untuk menjadi pendengar dalam menerima masukan serta 

memberikan jawaban kepada publik atas suatu permasalahan. 

3) Problem Solving Fasilitator (Fasilitator Proses Pemecahan 

Masalah) 

Ketika terjadi permasalahan antara publik dengan organisasi, 

seorang humas diharapkan menjadi pemecah masalah dengan 

memberikan saran kepada organisasi dalam memberikan nasihat 

hingga pengambilan keputusan secara rasional dan profesional 

4) Communication Technician (Teknisi Komunikasi) 

Ketiga peran humas tersebut erat kaitannya dengan fungsi dan 

peran manajemen dalam organisasi. Peran teknisi komunikasi ini 

merupakan praktisi humas sebagai jurnalis dalam media yang 

hanya menyediakan layanan teknis komunikasi pada organisasi. 
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Adapun peran humas menurut PERMENPAN RB (Peraturan 

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi) Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2011 tentang Tata 

Kelola Kehumasan yang meliputi unsur-unsur berikut : 

1) Komunikator  

Humas pemerintah perlu membuka akses komunikasi antara 

pemerintah dengan publiknya baik secara langsung ataupun melalui 

media (tidak langsung). Dengan begitu humas pemerintah dapat 

terhubung melalui komunikasi dengan publik. 

2) Fasilitator  

Humas pemerintah memiliki peran dalam menghadapi situasi dan 

perkembangan dalam pengambilan keputusan. Humas menjadi mata 

dan telinga dalam menerima masukan dan aspirasi publik untuk 

pimpinan instansi pemerintah dalam pengambilan keputusan. oleh 

karena keberadaan humas sangatlah penting karena menjadi 

penghubung antara masyarakat dengan instansi pemerintah. 

3) Diseminator  

Humas pemerintah memilik peran untuk memberikan layanan 

informasi baik kepada eksternal maupun internal organisasi dan 

publiknya mengenai kebijakan yang dibuat pemerintah serta dapat 

menjelaskan kegiatan pemerintah yang berlangsung agar dapat 

dipahami oleh publik. 
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4) Katalisator  

Humas pemerintah juga berperan untuk melakukan pendekatan dan 

strategi komunikasi dalam pembentukan sikapdan opini publik serta 

menyelarasakan kepentingan dari pemerintah dengan masyarakat 

melalui kebijakan yang akan melibatkan humas. Oleh karena itu humas 

sangat memahami kebijakan yang dibuat. 

5) Konselor, Advisor, dan Interpretator 

Humas juga merupakan konsultan, penasihat dan penerjemah 

kebijakan pemerintah. Informasi yang samapai ke publik terkadang 

masih terjadi bias. Publik akan ragu dan menolak kebijakan tersebut, 

sebagai humas pemerintah harus mampu meyakinkan kebijakan 

tersebut dengan kepentingan untuk masyarakat. 

6) Prescriber (Konsultan) 

Humas berperan sebagai instrumen pimpinan dalam penentuan 

kebijakan publik. Oleh karena itu, humas berperan sebagai penasihat 

untuk pimpinan yang akan membuat kebijakan. Sebaiknya humas juga 

mengetahui secara keseluruhan tentang instansinya. 

Humas pemerintah dan humas swasta memiliki beberapa persamaan 

peran di antaranya yaitu : 

1. Sebagai penasihat organisasi dalam menjaga relasi dengan 

publik  
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2. Sebagai komunikator yang menghubungkan serta 

menjembatani komunikasi antara organisasi dengan publik.  

3. Sebagai ahli dalam memecahkan permasalahan yang ada dalam 

organisasi serta  

4. Peran humas sebagai press agentry dimana humas hanya 

menjadi penyedia informasi bagi media.  

Perbedaan humas pemerintah dengan humas instansi swasta yaitu 

dalam lingkup pemerintahan, humas memiliki kewajiban untuk terus 

memberikan pelayanan publik bagi seluruh masyarakat tanpa menjual 

produk ataupun meningkatkan profit instansi sedangkan humas yang 

berada dalam lingkup swasta lebih berfokus pada tujuan profit yang 

ingin dicapai.  

c.  Tujuan Humas Pemerintah 

Peran humas tersebut selaras dengan praktik lapangan dimana 

humas pemerintah menjalankan peran sebagai fasilitator komunikasi 

yang menjembatani komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat. 

Mordecai (2008) menyebutkan ada 8 tujuan humas pemerintah, yaitu: 

1) Berhubungan dengan Media  

Humas pemerintah tentunya memerlukan publikasi. Dalam 

hal ini humas pemerintah perlu menjalin relasi yang baik dengan 

wartawan dari media apapun serta selalu memberikan informasi 

terbaru kepada media. 
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2) Laporan Publik  

Humas pemerintah memiliki kewajiban untuk melaporkan 

setiap kegiatan yang berlangsung baik melalui media cetak, media 

elektronik dan media baru seperti website serta media sosial. Oleh 

karena itu, semua media humas pemerintah harus dikelola dengan 

baik agar menjadi saluran informasi dan komunikasi untuk 

masyarakat. 

3) Merespon Publik  

Humas pemerintah seharusnya menggunakan komunikasi 

timbal balik, dimana pemerintah juga mendengarkan masukan dari 

publik baik berupa pesan, masukan yang baik ataupun hal yang 

sebaliknya. Respon yang diberikan kepada publik merupakan hal 

yang penting dengan begitu masyarakat akan merasakan 

kepedulian dari pemerintah akan masalah yang sedang dihadapi 

oleh masyarakat. 

4) Meningkatkan Pemanfaatan Layanan dan Produk 

Pemerintah harus meningkatkan pelayanan serta memberikan 

pelayanan terbaik kepada masyarakat, dalam hal ini pemerintah 

menjadi acuan untuk menjadi saluran peningkatan layanan bagi 

publik. 
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5) Memberikan Edukasi dan Kampanye Layanan Publik 

Humas pemerintah juga memiliki kewajiban untuk 

memberikan edukasi serta kampanye dalam memberikan layanan 

publik. Contohnya seperti saat Covid-19 dikonfirmasi masuk ke 

indonesia, pemerintah langsung menginformasikan kepada 

masyarakat tentang Covid-19, cara pencegahannya serta gejala 

yang dialami. Selain itu, pemerintah juga terus mengkampanyekan 

protokol kesehatan kepada masyarakat agar terus menggunakan 

masker. 

6) Menetapkan Kepatuhan Publik Secara Sukarela Terhadap Hukum 

Dan Peraturan 

Kebijakan dari pemerintah yang telah ditetapkan juga perlu 

diketahui dan dipatuhi oleh seluruh masyarakat agar kerja dari 

humas pemerintah dalam mensosialisasikan efektif, maka 

diperlukan keterlibatan dari seluruh masyarakat dan pemangku 

kepentingan. 

7) Menggunakan Publik Sebagai Mata dan Telinga Sebuah Agensi 

Pemerintah dalam melaksanakan tugasnya juga memerlukan 

bantuan dari masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah perlu 

menganggap bahwa masyarakat merupakan bagian dari 

pemerintahan. Sebagai contoh, Masyarakat bisa memberikan 

masukan, saran serta kritik secara langsung kepada pemerintah. 
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8) Meningkatkan Dukungan Publik 

Pemerintah tentunya juga memerlukan dukungan dari 

masyarakat dalam setiap program dan kebijakan. Untuk 

mendapatkan dukungan dari masyarakat maka pemerintah harus 

selalu meningkatkan pelayanan publik. 

d. Organisasi Humas Pemerintah  

Pelaksanaan fungsi humas dalam pemerintahan bertingkat, 

yaitu melalui organisasi humas dengan tingkatan Nasional, 

Provinsi dan Daerah. Organisasi humas Pemerintah tingkat 

Nasional berdasarkan Perpres nomor 47 tahun 2009 diamanatkan 

bahwa fungsi humas merupakan salah satu fungsi yang 

dilaksanakan oleh Sekretariat Jenderal atau Sekretariat Kementrian. 

Pasal 31 huruf d dan pasal 55 huruf d menyebutkan “Sekretariat 

Jenderal salah satunya menyelenggarakan fungsi pembinaan dan 

penyelenggaraan organisasi dan tata laksana, kerjasama, dan 

hubungan masyarakat”. Pada tingkat nasional, Kementrian 

Komunikasi Dan Informatika memiliki tugas utama pada bidang 

komunikasi di pemerintahan dalam membangun citra maupun 

mengkomunikasikan program pemerintah, maka lingkungan 

Kemenkominfo telah dibentuk Ditjen Informasi Dan Komunikasi 

Publik (IKP).  
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Organisasi pemerintah daerah yang menjalankan fungsi 

humas pemerintah daerah terbagi menjadi dua lembaga, yaitu 

humas yang berada di bawah Sekretariat Daerah dan Dinas 

Komunikasi Dan Informatika. Dinas komunikasi dan informatika 

secara konseptual, dirancang untuk langsung operasional ke bawah 

dan berhubungan langsung dengan masyarakat. Humas pemerintah 

yang berada di bawah Sekretariat Daerah secara operasional 

tugasnya adalah sebagai supporting, karena supporting humas 

pemerintah tidak operasional. Secara lingkupnya yang dekat 

dengan Sekretariat Daerah,  tugas dari humas pemerintah di 

Sekretariat Daerah bertindak sebagai juru bicara gubernur, 

walikota/bupati. Adapun tugas dan fungsi dari Dinas Komunikasi 

Dan Informatika yaitu, merumuskan kebijakan pada tingkat daerah 

di bidang komunikasi dan informatika serta operasional lapangan. 

3. Komunikasi Publik 

a. Pengertian Komunikasi 

Menurut Harold Laswell komunikasi merupakan satu arah 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan, who says what in which 

channel to whom with what effect (siapa mengatakan apa, 

menggunakan saluran apa, kepada siapa, serta  memberikan efek 

apa) sehingga berdasarkan definsi tersebut Mulyana (2014) 

menjabarkan bahwa terdapat lima unsur yang saling berkaitan yaitu 

source (komunikator), message (pesan), channel (media), receiver 
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(penerima), dan effect (efek), sebagaimana diilustrasikan sebagai 

berikut: 

 
 

Gambar 2.1 Bagan alur komunikasi Lasswell 

 

Jenis & kelly dalam vardiansyah (2008) menyebutkan 

komunikasi adalah proses melalui seseorang (komunikator) 

menyampaikan dorongan yang disampaikan dalam bentuk kata-

kata dengan tujuan untuk mengubah perilaku orang lain (khalayak). 

Rogers dan kincaid dalam buku communication network: toward a 

new paradigm for research (1981) menyebutkan bahwa 

komunikasi merupakan proses dua orang atau lebih yang 

melakukan pertukaran informasi antara satu sama lain, sehingga 

terjadi saling pengertian yang mendalam antar komunikan. 

Menurut James AF Stoner mengartikan komunikasi sebagai proses 

yang berusaha untuk memberikan pengertian dan informasi dengan 

menyampaikan pesan kepada orang lain. dari pengertian tersebut 

komunikasi adalah sebuah proses penyampaian informasi dari satu 

atau dua orang yang bertujuan untuk saling mengerti, mengubah 

suatu sikap kepada orang lain.  

 

 

Source 

(Komunikator ) 

Message 

(Pesan)

Channel 

(Media)

Receiver 

(Penerima)

Effect 

(efek)
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b. Jenis-jenis Komunikasi Berdasarkan Penyampaiannya 

Adapun berikut merupakan jenis-jenis komunikasi 

berdasarkan penyampaiannya, yaitu : 

1) Komunikasi Verbal (lisan) 

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang 

menggunakan bahasa dalam bentuk lisan untuk bertukar 

informasi. Seperti contohnya bertemu secara langsung, 

berbincang lewat telpon dan pidato. 

2) Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi nonverbal merupakan komunikasi yang 

menggunakan bahasa tubuh, gerak tubuh dan ekspresi wajah 

ataupun bahasa isyarat dalam menyampaikan informasi. Hal ini 

dapat disengaja maupun tidak sengaja.  

3) Tertulis  

Komunikasi tertulis ini merupakan komunikasi yang 

berbentuk tulisan, mengetik atau menggunakan simbol untuk 

menyampaikan informasi. Seperti bertukar pesan melalui SMS, 

chatting melalui Whatsapp, membaca website. 

4) Visual 

Komunikasi visual merupakan komunikasi melalui foto, 

seni, gambar, sketsa dan grafik dalam menyampaikan informasi. 
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Visual sering digunakan dalam presentasi selain menjelaskan 

maksud dengan verbal, dengan gambaran visual maka orang 

lain dapat memahami apa yang ingin disampaikan. 

c. Tipe-tipe Komunikasi  

Joseph de Vito dalam buku Communicology (1982) membagi 

tipe komunikasi menjadi 4 yaitu : 

1) Komunikasi Antar Pribadi (interpersonal communication) 

Proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau 

lebih secara tatap muka. Komunikasi antar pribadi ini lebih 

efektif karena terjadi dialog dan pertukaran pesan secara timbal 

balik. 

2) Komunikasi Kelompok Kecil (small group communication) 

Proses komunikasi antara tiga orang atau lebih secara 

langsung, dimana semua anggotanya saling berinteraksi. 

3) Komunikasi Publik (public communication) 

Suatu proses komunikasi dimana pesan pesan disampaikan 

oleh pembicara dihadapan khalayak yang lebih besar, sehingga 

bisa diidentifikasi siapa pembicaranya. Komunikasi dalam hal 

ini bisa berupa informasi yang diberikan kepada khalayak luas 

bisa berasal dari pemerintah, swasta, partai politik serta 

aktivitas berbagi informasi lainnya. 
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4) Komunikasi Massa (massa communication) 

Proses komunikasi yang melibatkan sebuah lembaga atau 

instansi melalui redaktur, editor dengan menyampaikan 

informasi kepada khalayak luas tanpa ada batasan gender, suku, 

dan lainnya. Pesan yang disampaikan bersifat satu arah dan 

sering terjadi penundaan dalam memberikan umpan balik. 

Tipe komunikasi yang digunakan oleh humas pemerintah 

dalam hal ini adalah komunikasi publik, selain jangkauan yang 

luas humas pemerintah juga dapat memerlukan feedback dari 

masyarakat sehingga terjalin komunikasi yang timbal balik 

dengan masyarakat. 

d. Pengertian Komunikasi Publik  

Salamah (2021) mendefinisikan komunikasi publik sebagai 

setiap aktivitas lembaga atau instansi yang bertujuan untuk 

menyebarkan informasi, menjelaskan kebijakan, tindakan, 

Menegakkan validasi, serta mempromosikan nilai-nilai yang dapat 

memperkuat solidaritas masyarakat. Komunikasi publik merupakan 

pertukaran pesan oleh beberapa orang yang terjadi di dalam 

organisasi maupun luar organisasi baik secara langsung atau 

melalui media, Muhammad (2008). Dari definisi diatas bisa 

disimpulkan bahwa komunikasi publik dalam pemerintah 

merupakan pertukaran pesan berupa informasi kepada masyarakat 
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yang menjelaskan tentang kebijakan, regulasi dan kegiatan 

pemerintah baik secara langsung atau melalui media. Perbedaan 

antara komunikasi publik dengan komunikasi lainnya menurut 

Richard (2008) adalah : 

1) Satu pihak lebih pasif (pendengar). 

2) Interaksi antara pembicara dengan penerima informasi terbatas. 

3) Umpan Balik yang diberikan terbatas. 

 

e. Tujuan Komunikasi Publik   

Menurut Solong dan Yadi (2021) menyatakan bahwa tujuan 

komunikasi publik memiliki sejumlah tujuan, tergantung pada 

tujuan umum atau tujuan khusus. Secara umum tujuan komunikasi 

publik, yaitu : 

1. Memberikan informasi secara detail kepada khalayak luas 

2. Menjalin hubungan yang baik dengan publik 

3. Serta dapat memberikan hiburan kepada publik.  

Adapun, untuk tujuan khusus komunikasi publik tergantung dari: 

1. Makna isi pesan 

2. Tujuan komunikator dalam menyampaikan pesan 

3. Konteks acaranya 

 Contohnya, komunikasi publik berupa rapat organisasi akan 

berbeda dengan tujuan pidato atau ceramah. Tujuan dari rapat 

organisasi adalah membahas permasalahan dalam organisasi, hal 
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ini berbeda dengan tujuan dari pidato atau ceramah yaitu untuk 

mempersuasi publik.   

f. Peran Komunikasi Publik 

Larisu (2021) menyebutkan peran komunikasi publik dibagi 

menjadi 5 jenis, yaitu : 

1. Alat untuk mencapai tujuan  

Komunikasi publik dapat menjadi alat untuk 

mencapai tujuan dari komunikator. Contohnya sebagai 

dalam orasi atau pidato komunikator bertujuan untuk 

mempengaruhi, mempersuasi bahkan dapat mengubah 

pendapat dan pandangan dari pendengarnya. 

2. Menginformasikan, mengabarkan, atau memotivasi 

perubahan perilaku. 

Komunikasi publik juga berperan untuk 

menginformasikan, mengabarkan atau memotivasi 

perubahan perilaku pendengar agar sesuai dengan harapan 

komunikator. Meskipun begitu, tidak semua komunikasi 

publik bertujuan untuk mengubah perilaku ada juga 

komunikasi publik yang bertujuan untuk memberikan kabar 

yang sangat penting untuk pendengarnya. 
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3. Media untuk jangkauan khalayak yang lebih luas  

Peran komunikasi publik ini juga dapat menjangkau 

khalayak yang lebih luas. Mengingat komunikasi publik 

bisa dilakukan di media apapun dan secara tatap 

muka,maupun melalui media termasuk televisi, radio, 

media online serta berbagai media lainnya. Hal ini yang 

membedakan komunikasi publik dengan komunikasi 

lainnya. 

4. Digunakan untuk manfaat nonkomersial 

Peran komunikasi publik ini biasa digunakan untuk 

manfaatnonkomersial. Sebagai contoh, ceramah, pidato, 

dan rapat organisasi. 

5. Untuk mendapatkan dukungan interpersonal  

Peran komunikasi publik yaitu untuk mencari dan 

mendapatkan dukungan dari publik atau komunikannya.   

g. Prinsip-Prinsip Komunikasi Publik Pemerintah  

Haryanto dan Juniari (2019) menyebutkan ada 7 prinsip-

prinsip yang harus dilakukan pemerintah dalam mengelola 

komunikasi publik, yaitu: 

1. Keterbukaan informasi. 

2. Komunikasi publik yang dilakukan secara langsung. 
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3. Melibatkan masyarakat dalam pembentukan kebijakan dan 

program pemerintah. 

4. Mempresentasikan prestasi positif pemerintah serta kebijakan 

yang telah dicapai. 

5. Menggunakan seluruh saluran kanal media komunikasi 

sehingga tidak terbatas hanya dengan media massa. 

6. Tetap menjalin komunikasi dengan departemen yang 

terkoordinasi tentang suatu isu.  

7. Tidak menambahkan konflik ataupun menduplikasi pesan. 

Menjaga kenetralan posisi politik aparatur pemerintah. 

 

h. Model Komunikasi Publik Grunig dan Hunt  

 Grunig dan Hunt mengembangkan 4 model kehumasan 

yang digunakan sebagai strategi komunikasi publik pemerintah 

yaitu: 

1. Model Publisitas (press agentry) 

Model ini menjalankan humas sebagai publisitas organisasi 

pemerintahan kepada media yang menampilkan kegiatan 

humas dalam menjalankan programnya. Pesan yang 

disampaikan bertujuan untuk menggerakkan masyarakat 

dengan mempersuasi perhatian masyarakat. 

2. Model Informasi Publik (Public Information) 
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Model ini merupakan komunikasi satu arah dimana humas 

dalam organisasi memberikan informasi lengkap dan kredibel 

kepada masyarakat. Dalam hal ini humas pemerintah dapat 

menjalin hubungan baik dengan media massa agar dapat 

mempermudah publikasi dalam memenuhi kebutuhan 

informasi masyarakat.  

3. Model Komunikasi Publik 2 Arah Asimetris (two-way 

asymmetric communication) 

Pada model komunikasi publik ini masyarakat lebih 

dituntut untuk memahami informasi yang diberikan. walaupun 

dalam model komunikasi ini menerima feedback dari 

penerima pesan, namun feedback ini dianggap tidak terlalu 

penting dalam hal ini masyarakat tidak termasuk dalam bagian 

dari organisasi. 

4. Model Komunikasi Publik 2 Arah Simetris ( two way 

symmetrical communication) 

Pada model komunikasi ini humas organisasi dengan 

masyarakaat saling terhubung. Pesan yang disampaikan 

komunikator dapat dipahami oleh masyarakat sehingga 

muncul satu pemahaman, selain itufeedback dari masyarakat 

juga berarti karena pada komunikasi ini masyarakat 

merupakan bagian dari organisasi. 
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4. Media Sosial  

a. Pengertian Media Sosial  

Menurut Nasrullah (2015) Media sosial merupakan medium 

di internet dimana penggunanya dapat merepresentasikan dirinya 

dengan berinteraksi, bekerja sama, dan berkomunikasi dengan 

pengguna lainnya sehingga membentuk lingkungan sosial secara 

virtual. Adapun menurut White (2012) mendefinisikan media sosial 

sebagai bentuk komunikasi elektronik dimana komunitas online 

tersebut dapat bertukar informasi, ide, pesan pribadi dan konten. 

Media sosial juga diartikan sebagai kumpulan perangkat lunak 

dimana individu atau komunitas dapat berkumpul, berkomunikasi, 

serta pada kasus tertentu dapat berkolaborasi dan bermain, Boyd 

dalam Nasrullah (2015). Damayanti (2020) berpendapat bahwa 

Media sosial merupakan alat komunikasi yang digunakan khalayak 

dalam menjalankan proses sosial.  

Kesimpulan dari definisi tersebut media sosial merupakan 

perangkat lunak yang berfungsi untuk bertukar pesan, membagikan 

informasi serta konten melalui internet yang terhubung. Dengan 

adanya sosial media dapat melakukan komunikasi dua arah baik 

dengan pertukaran pesan, kolaborasi dan perkenalan dalam bentuk 

tulisan, visual maupun audio visual.  
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b. Peran Media Sosial  

Peran media sosial saat ini sangat berdampak pada kehidupan 

masyarakat. Hal ini yang membuat fungsi media sosial menjadi 

sangat penting. Adapun fungsi media sosial menurut Puntoadi 

(2011), sebagai berikut : 

1. Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan 

informasi 

2. Media sosial merupakan media untuk menyambungkan 

interaksi sosial manusia melalui internet dan teknologi web. 

3. Media sosial dapat mengubah arah komunikasi dari satu arah 

menjadi komunikasi yang memiliki berbagai audience dalam 

praktik komunikasi instansi. 

 

c. Peran Media Sosial Bagi Humas Pemerintah  

Berikut merupakan peran media sosial bagi humas 

pemerintah, menurut Pratiwi (2021) : 

1. Media sosial didesain untuk menjaga dan meningkatkan 

reputasi publik serta menggali aspirasi dari publik. 

2. Media sosial digunakan sebagai sarana untuk mendekatkan 

pemerintah dengan publik. 

Dalam hal ini humas pemerintah harus mengikuti ritme media 

sosial, baik komunikasi secara langsung dengan tanggap 

menjawab respon dari publik. 
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3. Media sosial berfungsi sebagai dokumentasi online. 

Humas pemerintah harus mengetahui hal-hal yang patut untuk 

diunggah di laman media sosial pemerintah serta cara 

penyampaiannya kepada publik. 

4. Media sosial dapat menjangkau publik yang sangat luas 

sehingga perlu memberikan pemahaman melalui komunikasi 

lintas budaya. 

Menurut PERMENPAN RB (Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi) nomor 

83 Tahun 2012 tentang pemanfaatan media sosial dalam lembaga 

pemerintah antara lain : 

1. Menyebarluaskan informasi pemerintah agar menjangkau 

masyarakat. 

2. Membangun peran aparatur negara dan masyarakat melalui 

media sosial. 

3. Menyosialisasi strategi dan tujuan pembangunan di masa depan. 

4. Membangun interaksi antara pemerintah dan masyarakat. 

5. Meningkatkan kesadaran dan peran serta masyarakat terhadap  

kebijakan dan program pemerintah. 

6. Menggali aspirasi, opini dan masukan masyarakat terhadap 

kebijakan dan program pemerintah. 
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5. Instagram  

a. Pengertian Instagram  

Menurut Bambang, Instagram adalah  aplikasi  smartphone 

khusus untuk jejaring sosial, yang merupakan salah satu media 

digital yang berfungsi hampir seperti Twitter, perbedaannya 

terletak pada mengirimkan foto atau lokasi kepada 

pengguna.Adapun menurut Albarran (2013) mendefinisikan 

Instagram sebagai situs jejaring sosial untuk berbagi foto pengguna 

Instagram dapat mengambil foto, mengedit dengan efek yang ada, 

dan berbagi di situs jejaring sosial. 

 Kesimpulan dari definisi tersebut, Instagram merupakan 

aplikasi dari smartphone yang dapat mengambil foro, mengedit 

dan membagikannya ke situs jejaring sosial yang membedakan 

denganTwitter adalah pengambilan foto atau tempat kepada 

pengguna. 

 

b.  Fitur-fitur Instagram  

Instagram sebagai media sosial tentunya memiliki fitur- fitur 

unggulan yang dengan mudah diakses oleh penggunanya. Berikut 

fitur-fitur yang ada di Instagram: 

1) Berbagi Foto Dan Video 

Fitur ini merupakan fitur utama dari Instagram, yaitu sebagai 

tempat  berbagi gambar dan video dengan pengguna lain. Foto 
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yang diunggah dapat diedit dengan filter bawaan. Setelah foto dan 

video untuk diunggah siap, pengguna dapat menambahkan 

captionke postingan. 

2) Komentar Dan Like  

Pengguna lain akan melihat foto dan video yang telah diunggah. 

Fungsi serupa di Instagram ini  juga dapat ditemukan di Facebook. 

Hal ini merupakan tanda bahwa pengguna lain menyukai postingan 

yang diunggah. 

3) Explore 

Pada Juni 2012, Instagram memperkenalkan fitur baru. 

Explorer sendiri adalah tab dalam aplikasi yang menampilkan foto-

foto populer dan juga foto-foto terdekat dari lokasi. Tab ini 

diperbarui pada tahun 2015 untuk menunjukkan hal-hal populer 

terkini.  

4) Instagram Story 

Pada Agustus 2016, Instagram meluncurkan fitur Instagram 

story, di mana pengguna dapat mengunggah video atau foto yang 

hanya terlihat selama 24 jam. Kemudian, pada bulan November, 

Instagram menambahkan fitur fungsional  di Instagram, yaitu  live 

video atau siaran langsung. 

5) IGTV  

Fitur di Instagram ini merupakan video vertikal yang 

diluncurkan pada 2018. Fitur ini juga tersedia di aplikasi dan situs 
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web. Pengguna terverifikasi diizinkan untuk mengunggah video 

hingga 60 menit dengan ukuran file hingga 5,4 GB. 

6) IG Guide  

Pada tahun 2020, Instagram secara resmi membuka fitur IG 

guide, dimana pengguna dapat membagikan rekomendasi kepada 

pengikut. awalnya, fitur ini dibuat untuk merekomendasikan hal-

hal tentang kesehatan selama pandemi dari ahli kesehatan. namun, 

saat ini seluruh pengguna dapat menggunakan fitur ini untuk 

merekomendasi apapun untuk pengikut. 

7) Reels  

 Pada tahun 2021 Instagram resmi meluncurkan fitur terbaru ini 

pada juni 2021. Reels adalah video singkat yang dapat diedit dengan 

menambahkan musik, animasi, serta potongan-potongan video. 

 

c. Pemanfaatan Instagram di Masa Pandemi 

 Media Sosial berupa Instagram merupakan salah satu 

platform yang sering digunakan oleh kalangan milenials. Instagram 

menyediakan ruang untuk mengunggah foto dan video yang dapat 

diterapkan pada filter.Kebutuhan informasi masyarakat melalui 

media sosial Instagram pada masa pandemi meningkatsecara 

signifikan. Survey dari media TechCrunch menyebutkan bahwa 

penggunaan aplikasi dari perusahaan Meta mengalami peningkatan 

sebesar 40% pada awal masa pandemi. 
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 Pemanfaatan Instagram pada masa pandemi lebih tinggi 

dibandingkan pada masa sebelum pandemi. Hal ini terjadi karena 

sebelum pandemi semua komunikasi berjalan secara tatap muka, 

setelah pandemi orang-orang beralih komunikasi melalui media 

sosial dan salah satunya adalah Instagram. Selain itu, pengguna 

Instagram juga sering membaca berita. Oleh karena itu, saat 

pandemi masyarakat mulai mengikuti akun resmi pemerintahan 

untuk tetap mendapatkan informasi baik seputar Covid-19 ataupun 

berita informasi lainnya yang terjadi. Hasil dari survei yang 

dilaksanakan oleh Asosiasi Penyelengaraan Jasa Internet Indonesia 

(APJII) menyebutkan bahwa 98,02 % menggunakan internet untuk 

mengakses media sosial termasuk Facebook, Whatsapp,Telegram, 

Line, Twitter, Instagram, Youtube, dll. Instagram menjadi salah 

satu sosial media yang digunakan pemerintah dalam menyebarkan 

informasi serta dalam menjaga komunikasi antara pemerintah 

dengan publik. (Pratiwi, 2021). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan fakta dan data dari uraian pembahasan mengenai 

“Pemanfaatan Media Sosial Instagram @kabarsleman Sebagai Media 

Komunikasi Publik Pada Masa Pandemi Covid-19 Oleh Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kabupaten Sleman” maka kesimpulan yang dapat diambil 

adalah : 

1. Konten media sosial Instagram @kabarsleman juga berisi konten edukatif 

dan informatif  dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) atau Dinas 

terkait di lingkup Kabupaten Sleman. 

2. Proses pemanfaatan media sosial Instagram @kabarsleman konten 

edukasi dan informasi dengan dinas terkait melalui Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik yang selanjutnya berkoordinasi dengan dinas terkait 

dan diunggah oleh Bidang IKP. 

3. Proses mengunggah untuk konten edukasi dan informasi dari bagian 

internal Bidang IKP melalui staff designer, sub koordinator dan kepala 

bidang IKP. 

4. Proses pelayanan pengaduan melalui Lapor Sleman melalui media sosial 

akan direspon oleh admin utama yang akan diteruskan ke admin 

perangkat daerah untuk ditindak lanjuti dan petugas lapangan jika 

diperlukan. 
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5. Aktivitas kehumasan yang dijalankan di Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Sleman dilaksanakan pada Bidang Infomasi dan 

Komunikasi Publik yang memiliki 3 kelompok substansi, yaitu Kelompok 

Substansi Pengelolaan Informasi Publik, Komunikasi Publik dan 

Pelayanan Pengaduan serta Seksi Data Statistik. 

6. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman mengelola konten 

media sosial resmi milik Pemerintah Kabupaten Sleman Instagram 

@kabarsleman. 

7. Media sosial Instagram @kabarsleman dalam pemanfaatannya digunakan 

sebagai sarana edukasi, informasi, mempresentasikan citra positif pada 

Pemerintah Kabupaten Sleman, sebagai sarana dokumentasi online serta 

interaksi dengan Slemanis.  

8. Media sosial Instagram @kabarsleman juga dijadikan sebagai layanan 

aduan Lapor sleman. Masyarakat dapat mengajukan aduan atau keluhan 

melalui direct message (DM) di Instagram. 

9. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman menggunakan 

model public relations komunikasi 2 arah simetris. 

10. Prinsip komunikasi publik yang digunakan oleh Dinas Komunkasi dan 

Informatika Kabupaten Sleman yaitu keterbukaan informasi, menjelaskan 

pencapaian kebijakan serta prestasi positif yang diraih Pemerintah 

Kabupaten Sleman, menggunakan media sosial Instagram @kabarsleman 

sebagai media komunikasi , dan menjalin komunikasi dengan dinas-dinas 

yang berada di lingkup Kabupaten Sleman. 
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B. SARAN  

1. Membuat jadwal untuk produksi konten serta unggah konten agar feed 

pada Instagram terbaru dan terstruktur sehingga dapat meningkatkan 

kualitas jangkauan penyebaran informasi kepada masyarakat. 

2. Pembuatan konten dari dinas lain memerlukan materi yang lengkap 

sehingga desain grapher tidak perlu mencari materi sehingga waktu untuk 

unggah konten lebih efisien.  

3. Penambahan sumber daya manusia untuk mengelola akun Instagram 

@kabarsleman untuk merespon komentar dan direct message (DM) yang 

masuk, sehingga warga Sleman tidak perlu merespon setiap unggahan 

untuk mengecek direct message (DM) yang masuk. 

4. Memperbanyak konten edukasi, informasi serta hiburan agar mendapatkan 

respon dan jangkauan yang lebih luas. Konten hiburan sebisa mungkin 

diunggah seminggu sekali sehingga warga sleman mendapatkan hiburan 

melalui konten Instagram @kabarsleman. 
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